BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Universitas erat kaitannya dengan pendidikan memajukan kecerdasan
bangsa melalui pengetahuan, karya ilmiah, praktek kerja, hingga menciptakan
bisnis baru. Universitas Internasional Semen Indonesia (UISI) dalam menjalankan
kewajibannya mendidik mahasiswa juga akan ikut serta dalam pengembangan
ekonomi bangsa melalui unit usaha UISI. UISI pada fakultas ekonomi dan bisnis
telah memiliki laboratorium FEB yang bekerjasama dengan salah satu bisnis.
Kerjasama tersebut untuk menjadi ladang bagi mahasiswa dalam mempraktekkan
ilmu saat di bangku kuliahnya. Kerjasama antara UISI dengan salah satu bisnis
yang juga akan menjadi investor dalam pembangunan unit bisnis ini tentu
memerlukan pertimbangan yang matang.

Pada umumnya perusahaan memproduksi barang sebanyak-banyaknya
kemudian menjualnya tanpa melihat kondisi permintaan dan penawaran di pasar.
Sehingga surplus barang produksi sering terjadi sehingga perusahaan mengalami
banyak kerugian dan pada akhirnya terpaksa gulung tikar. Kejadian seperti itu
karena ketidakpekaan produsen dalam memahami kondisi pasar.Aktivitas bisnis
yang berjalan dengan tepat dan terarah perlu melalui tahapan studiterlebih dahulu
agar risiko yang dihadapi dapat diminimalisir.

Berbisnis perlu susunan rencana yang baik agar hasil dari perencanaan
tersebut mendapatkan hasil yang optimal sesuai yang diharapkan. Banyak diantara
para pengusaha yang membuka sebuah bisnis baru atau mengembangkan bisnis
yang sudah ada tanpa adanya perencanaan dan kajian yang matang. Alguran telah
menyebutkan perihal baiknya merencanakan sesuatu seperti dalam QS Al-Hasyr

ayat 18:
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“Ya ayyuhallazina amanuttaqullaha waltanzur nafsum ma qaddamat ligad,
wattaqullah, innallaha khabirum bima ta’malun”.



“Hai orang-orang Yyang beriman, bertagwalah kepada Allah SWT.Dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat) dan bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kerjakan.”(QS Al-Hasyr: 18)

Dalam tafsir Al-Muyassar mengatakan terkait ayat tersebut bahwa bagi
orang-orang yang beriman dan melaksanakan apa yang disyariatkan oleh
Allah untuk mereka, bertakwalah kepada Allah dengan menjalankan segala
perintan-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, dan hendaknya masing-
masing jiwa memperhatikan apa yang telah disiapkannya dari amal saleh
untuk hari kiamat, dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kalian kerjakan, tidak ada sesuatu pun dari amal kalian
yang luput dari-Nya, dan Dia akan membalas kalian atas perbuatan tersebut.

Penulis berpendapat dari tafsir tersebut bahwa Allah SWT.Memerintahkan
kepada orang-orang mengimani perintah dan larangan Allah SWT.Untuk
selalu mempersiapkan segala hal. Seperti setiap umat muslim ketika akan
shalat, perlu mempersiapkan diri menata niatnya kemudian mengambil
wudhu, mengenakan pakaian yang suci hingga menutup aurat. Dalam
menjalankan bisnis syariahtentu persiapan yang matang perlu dilakukan dan
dikaji kelayakannya sesuai dengan syariat Islam agar saat bisnis tersebut
berjalan dapat ditetapkan layak dan halal untuk dijalankan. Sehingga hasil dari
bisnis tersebut dapat mengundang ridho Allah SWT.

Dalam pandangan Islam setiap muslim diperbolehkan mencari harta
sebanyak-banyak melalui aktivitas perdagangan atau ekonomi. Akan tetapi
dalam aktivitas ekonomi harus tetap memperhatikan batasan-batasan yang telah
ditetapkan oleh Allah SWT. Dalam Alquran dan hadist. Rasulullah SAW.Tidak
melarang seorang muslim untuk kaya, justru Rasulullah SAW.Mewajibkan
kaum muslim untuk kaya agar mereka dapat berbuat lebih untuk berbagi di jalan
Allah SWT. Seperti hadist berikut, Rasulullah SAW.Bersabda: mukmin yang
kuat lebih baik dan dicintai Allah Azza wa Jalla daripada mukmin yang lemah
dan pada keduanya ada kebaikan. (HR. Muslim no. 2664, HR Ahmad no. 370,
HR. Ibnu Majah no. 79, shahih). Dalam hadist tersebut “kuat” yang dimaksud
adalah kuat dari segi keyakinan, perkataan, dan perbuatan yang semuanya harus

dilakukan sebaik-baiknya (konsep itqon).Kuat itu adalah menjadi kaya hati,



harta dan ilmu. Kekayaan dunia bukan diletakkan di hati namun hanya sampai di
tangan karena yang diletakkan di hati hanya keimanan kepada Allah SWT.
Dunia hanya sebatas tempat untuk bersenda gurau (Mukhlisin: 2016). Sesuali

dengan firman Allah SWT.Dalam Surat Al-An’am ayat 32 yang berbunyi:
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Wa mal-hayatud-dun-ya illa la’ibuw wa lahw, wa lad-darul-akhiratu khairul
lillazina yattaqun, a fa la ta’qilun

“Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau
belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang
bertagwa. Maka tidakkah kamu memahaminya?”

Tafsir Al-Muyassar berpendapat terkait ayat di atas bahwa kehidupan
dunia yang mereka cintai itu hanyalah permainan dan tipu daya belaka bagi
orang yang tidak ingin melakukan apa yang dirihoi Allah. Sedangkan alam
akhirat lebih baik bagi orang-orang yang takut kepada Allah serta menjalankan
perintahnya.

Penulis sependapat dengan tafsir di atas bahwa harta memang penting
dalam kehidupan saat ini. Namun Allah memperingatkan bahwa kehidupan ini
sebatas senda gurau saja jika tujuannya sebatas keinginan duniawi, tetapi akan
menjadi mulia jika seorang mukmin dapat memanfaatkan setiap waktu
kehidupan ini untuk beribadah kepada Allah SWT.

Perkembangan bisnis di Indonesia dinilai cukup cepat, hal ini dapat dilihat
berdasarkan data dari Kementrian Koperasi dan UKM yang diolah dari data
Badan Pusat Statistik (BPS) perkembangan UMKM sejumlah 7.716.172 unit
usaha pada tahun 2012-2017 naik sebesar 13,98 persen dari jumlah sebelumnya.
Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa masyarakat Indonesia saat ini sadar
tentang kemandirian ekonomi. Kesadaran itu juga hasil dari banyaknya seminar,
pelatihan bisnis sehingga membuat para pendengarnya termotivasi untuk
menciptakan bisnis baru daripada harus menjadi pegawai.

Secara teori tidak cukup jika hanya menggunakan insting dalam
merencanakan membangun unit bisnis baru. Perlu banyak pertimbangan serta
observasi lapangan secara mendetail. Dan juga trend bisnis saat ini sangat cepat

sekali perubahannya dikarenakan perkembangan teknologi yang semakin maju.



Oleh karena itu diperlukan suatu kalkulasi yang komprehensif dari segala aspek
yang berkaitan dengan usaha yang akan dibuat. Sehingga UMKM yang akan
berdiri dapat bersaing dan memiliki prospek perkembangan yang baik, untuk itu
perlu dilakukan studi kelayakan bisnis terlebih dahulu (Gunawan: 2018).
Berkaitan dengan studi kelayakan bisnis syariah maka tidak lepas dengan
aspek pemasaran dalam konsep Islam. Dalam aspek pemasaran dapat ditinjau
jenis bisnis apa yang cocok untuk dibangun. Jika melihat dari teladan umat Islam
yaitu Rasulullah SAW.Saat melakukan perdagangan beliau sangat
mengedepankan adab dan etika dagang yang luar biasa. Dengan ini penulis
sependapat dengan pendapat Agustin (2018) bahwa konsep pemasaran yang
diajarkan dalam Islam melalui tindakan Rasulullah SAW.Dengan
mengedepankan adab dan etika merupakan suatu konsep yang tepat. Hal
tersebut juga selaras dengan sifat manusia yang fitrah dan mencintai kebaikan.
Sehingga konsep pemasaran Islam dengan mengedepankan adab dan etika juga
dapat disebut sebagai strategi dalam berdagang. Selain itu Allah SWT juga

menyebutkan dalam Al-Qur’an pada Surat An-Nisa ayat 29:
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Ya ayyuhallazina amanu la ta kulii amwalakum bainakum bil-batili illd an takuna
tijaratan 'an taradim mingkum, wa la taqtulii anfusakum, innallaha kana bikum
rahima

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu”. (QS An-Nisa: 29)

Dalam tafsir Al-Muyassar terkait ayat di atas berpendapat bahwa
barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah kalian
mengambil harta orang lain dengan jalan yang batil. Seperti merampas, mencuri,
suap-menyuap, dan lain-lain. Kecuali harta itu menjadi barang dagangan yang
berlandaskan kerelaan antara pihak yang berakad. Harta semacam itulah yang

halal kalian makan dan belanjakan. Dan janganlah kalian membunuh orang lain,



bunuh diri, dan menjurumuskan diri kalian sendiri ke dalam kebinasaan.
Sesungguhnya Allah Maha Penyayang terhadap kalian.

Dari tafsir tersebut penulis berpendapat bahwa segala macam kegiatan
bisnis haruslah berdasar pada kerelaan antara penjual dan pembeli tanpa
merugikan salah satu pihak. Sebagai seorang pebisnis harus mampu berbisnis
dengan profesional dan kualitas, begitu juga dengan perencanaan pembangunan
bisnis baru perlu spesifik dalam meneliti objek-objek yang berkaitan dengan
kebutuhan data sehingga hasil dari analisis kelayakan bisnis syariah memberikan
hasil yang tepat dan transparan.

1.2 Rumusan Masalah
UISI sebagai lembaga pendidikan memerlukan sebuah unit bisnis
khususnya bagi fakultas ekonomi dan bisnis sebagai lahan untuk praktek para
mahasiswa dalam menerapkan teori yang telah didapat saat proses perkuliahan
serta juga dapat menjadi pemasukan untuk mendukung operasional kampus. Dari
latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yaitu
1. Bagaimana penilaian aspek pasardan pemasaran restoran, toko retail,
cafe, dan food court dalam kelayakan bisnis syariah yang akan
dibangun di unit usaha UISI?
Restoran, toko retail, café dan pedagang kaki lima menjadi objek utama untuk
dianalisis karena keempat bidang usaha tersebut merupakan bidang usaha yang

paling banyak ditemui di sekitar unit usaha UISI.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah untuk menjadi sebuah referensi bagi pihak UISI dan investor saat
akan mendirikan unit bisnis syariah di JI. Diponegoro No. 60 Surabaya sehingga
mempermudah memutuskan ide bisnis yang akan dibangun. Kemudian dapat

menjadi referensi saat akan melakukan strategi pemasaran usaha.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Hasil penelitian terkait studi kelayakan bisnis syariah UISI dapat

dijadikan sebagai wawasan baru tentang dunia bisnis syariah berkaitan



dengan perencanaan pembukaan unit bisnis baru, serta menjadi salah
satu syarat untuk menyelesaikan studi program strata satu (S1) Sarjana
Ekonomi Syariah.

2. Bagi kalangan akademisi
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa
lainnya dalam menyusun penelitian terkait studi kelayakan bisnis
syariah.

3. Bagi pihak UISI
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang spesifik
serta dapat menjadi pertimbangan rencana bisnis yang akan dibangun
untuk unit bisnis FEB UISI.

4. Bagi pihak investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi melalui
data sehingga menjadi referensiuntuk bahan pertimbangan dalam
menyalurkan dananya dalam projek pembangunan unit bisnis FEB
UISI.
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